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ABSTRAK 

 

Penelitian penciptaan ini membahas strategi hibridasi antara shoegaze dan 

progresif metal sebagai dua gaya musik yang memiliki karakteristik timbral, ritmis, 

dan kontur musikal yang berbeda secara fundamental. Shoegaze dicirikan oleh wall 

of sound, tekstur padat berlapis, serta karakter atmosferik yang dibentuk oleh 

penggunaan efek delay, reverb, dan modulasi, sementara progresif metal 

mengutamakan artikulasi presisi, kompleksitas metrik, serta kontur musikal yang 

berubah cepat. Melalui pendekatan practice-based research.  

Penelitian ini merumuskan metode hibridasi yang terukur menggunakan 

tiga fondasi teori utama: contrast sounding untuk memadukan perbedaan timbre, 

progressive layering sebagai metode pelapisan pola kontur yang berjenjang, serta 

polyrhythm sebagai hasil dari penggunaan rhythmic displacement pada struktur 

ritmis. Tahapan penciptaan karya Echoes of the Dawn meliputi analisis sumber 

referensi, eksplorasi timbral melalui scordatura dan desain suara, perumusan kontur 

gitar dan bass, pengembangan tekstur melalui delapan lapisan gitar, serta 

penyusunan struktur komposisi yang memadukan hibridasi horizontal dan vertikal.  

Hasil penciptaan memperlihatkan bahwa kehibridaan shoegaze–progresif 

metal tidak dapat dicapai melalui integrasi intuitif, melainkan melalui manajemen 

tekstur, pengaturan frekuensi, dan struktur ritmis yang dirancang secara presisi. 

Hibridasi timbral tercapai melalui kombinasi clean–modulated guitars dan tight 

drive yang diatur dalam ruang stereo berbeda, sedangkan hibridasi kontur terbentuk 

melalui interaksi lapisan polymetric (4/4, 3/4, 6/8, 5/4, dan 5/8) yang disusun secara 

simultan. Secara keseluruhan, karya ini menegaskan bahwa hibridasi lintas-genre 

dapat menghasilkan identitas musikal baru apabila proses komposisi dilakukan 

dengan pendekatan struktural, teknis, dan estetis yang komprehensif; serta 

membuka peluang pengembangan metode hibridasi yang lebih luas melalui studi 

persepsi, teknik rekaman lanjutan, dan eksplorasi instrumentasi alternatif. 

 

Kata kunci: hibridasi musikal, shoegaze, progresif metal, contrast sounding, 

progressive layering, polyrhythm, sound design, practice-based research. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Musik sebagai fenomena budaya memiliki ragam bentuk dan fungsi yang 

luas. Secara umum, musik dapat dibedakan ke dalam tiga ranah besar: musik klasik, 

musik rakyat, dan musik popular. Middleton menjelaskan bahwa musik popular 

memiliki keterikatan yang erat dengan industri rekaman dan media massa, berbeda 

dengan musik klasik yang berakar pada tradisi akademis eropa (Middleton, 1990). 

Frith juga menambahkan bahwa musik popular tidak hanya berfungsi sebagai 

hiburan, tetapi juga sebagai sarana identitas sosial yang dibentuk oleh konsumsi 

media massa (Frith, 1996). Musik popular sendiri berkembang dalam berbagai 

genre seperti jazz, blues, rock, pop, dan elektronik, yang masing-masing kemudian 

bercabang ke dalam subgenre baru (Fabbri, 1982:1). 

Perkembangan teknologi rekaman pada abad ke-20 memungkinkan musik 

untuk di rekam, didistribusikan, dan didengar berulang kali melalui media fonograf, 

radio, hingga kaset. Kondisi ini melahirkan musik popular sebagai kategori yang 

berbeda dari musik seni/klasik, dengan karakter lebih komersial dan dekat dengan 

Masyarakat luas. Musik popular kemudian diklasifikasikan ke dalam berbagai 

“genre”. Menurut Franco Fabbri, genre musik merupakan seperangkat peristiwa 

musikal yang jalannya diatur oleh aturan yang dapat diterima secara sosial. Aturan-

aturan ini dapat bercabang ke dalam subgenre, dan satu peristiwa musikal bahkan 

bisa termasuk dalam lebih dari satu subgenre. Salah satu genre yang berkembang 

paling pesat adalah rock, yang kemudian bercabang menjadi berbagai subgenre 

(Fabbri, 1982) 
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Musik rock muncul pada pertengahan 1950-an sebagai pengembangan dari 

rhythm & blues, country, dan gospel. Szatmary menjelaskan bahwa akar estetis 

rock-and-roll terletak pada tradisi blues Afrika-Amerika yang kemudian diadaptasi 

ke dalam konteks urban Amerika (Szatmary, 2013:xiv). Pada akhir 1960-an, rock 

berkembang melalui eksperimen musikal dan teknologi rekaman yang melahirkan 

cabang psychedelic rock, ditandai dengan eksplorasi timbre, Panjang durasi lagu, 

serta pengaruh budaya kontra-kultur (Szatmary, 2013:147). Perkembangan ini 

kemudian melahirkan dua jalur penting: pertama, tradisi alternatif/indie yang 

menjadi dasar munculnya shoegaze pada akhir 1980-an; kedua, perkembangan 

Progresif rock yang kemudian berpadu dengan heavy metal, melahirkan Progresif 

metal pada akhir 1980-an hingga 1990-an (Macan, 1997:21). Pada periode akhir 

abad ke-20, fragmentasi subkultur dalam rock juga semakin nyata—termasuk punk, 

hardcore, metal, dan grunge—yang memperluas jalur produksi serta distribusi 

alternatif di luar arus utama musik pop (Szatmary, 2013:247). Dari proses historis 

inilah shoegaze dan Progresif metal dapat dipahami sebagai hasil cabang berbeda 

dari tradisi rock yang sama, sekaligus membuka ruang hibridasi di antara keduanya. 

Dalam konteks sejarah musik rock, Upaya penggabungan gaya atau hiridasi 

telah menghasilkan sejumlah karya penting yang memperlihatkan kemungkinan 

lahirnya bentuk musikal baru. Queen melalui Bohemian Rhapsody (1975) 

menunjukkan penggabungan rock dengan idiom musik opera dan klasik, 

menghasilkan bentuk komposisi yang kompleks dan teatrikal (M. Blake, 2011). 

Radiohead melalui Paranoid Android (1997) menampilkan perpaduan antara rock 

alternatif dengan elemen progresif, ditandai dengan struktur lagu multi-bagian, 

perubahan tempo, dan nuansa eksperimental yang menyerupai suita musik klasik 
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(Randall, 2012). Sementara itu, Muse melalui Knights of Cydonia (2006) 

mengeksplorasi hibridasi antara Progresif rock, surf rock, unsur musik western 

sinematik, serta sentuhan elektronik, sehingga menghasilkan karya yang epik dalam 

konteks musik rock modern. Contoh-contoh tersebut memperlihatkan bahwa 

hibridasi gaya musik tidak hanya menghasilkan karya yang inovatif, tetapi juga 

melahirkan identitas estetis baru. Dalam konteks inilah penelitian ini menempatkan 

eksplorasi hibridasi antara shoegaze dan Progresif metal sebagai upaya melanjutkan 

tradisi eksperimental dalam musik rock. 

Istilah shoegaze pertama kali dicetuskan oleh pers Inggris dengan sebutan 

“shoegazer”, merujuk pada fenomena band-band yang menampilkan suara gitar 

keras dan fuzzy dengan gain tinggi serta gaya panggung yang pasif seolah menatap 

lantai (Mcgonigal, 2007:15). Teknis instrumen gitar pada aliran ini juga sering 

menggunakan alternative tuning pada gitar untuk mendapatkan karakter pedal point 

disetiap pergantian akor. Menurut Pinkard, shoegaze yang muncul di Inggris 

Selatan pada akhir 1980-an ditandai oleh dominasi efek gitar, vokal samar, 

penggunaan open string chord dan alternate tuning, serta produksi musik bernuansa 

atmosferik (Pinkard, 2024:5). Estetika ini banyak dipengaruhi oleh band-band 

seperti Cocteau Twins, The Jesus and Marry Chains, Sonic Youth, Slowdive, 

Dinosour Jr, dan terutama My bloody valetine. Dari pengaruh tersebut kemudian 

lahir generasi pertama shoegaze seperti Slowdive, Ride, Lush, dan Chapterhouse 

yang memperkuat identitas gaya ini. 

Identitas shoegaze juga dapat dipahami melalui perspektif para pelakunya. 

Andy Bell (Ride) menekankan bahwa reverb, gaya “vokal etereal” yaitu vokal yang 

samar dan tenggelam di balik instrumen dan “atmosfer kabut” metafora untuk 
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tekstur suara berlapis, tebal, dan penuh reverb/delay sehingga terdengar “berawan” 

atau tidak jelas—menjadi ciri paling menonjol shoegaze (Pinkard, 2024:6). Rachel 

Goswell (Slowdive) menyoroti dimensi emosional dari lapisan suara yang dapat 

menghadirkan intesitas tertentu (Pinkard, 2024:6). Sementara itu, J Mascis 

(Dinosaur Jr.) menegaskan bahwa esensi shoegaze terletak pada kombinasi antara 

kebisingan (noise) dan melodi yang menghasilkan “atmosferik psikedelik” —yaitu 

suasana halusinatif yang dibangun melalui fuzz, distorsi, dan reverb—sebagai 

elemen utama (Pinkard, 2024:8). Dari berbagai pandangan ini dapat disimpulkan 

bahwa shoegaze menekankan penciptaan tekstur melodi berlapis yang memadukan 

noise dan melodi untuk menghasilkan suasana dreamy dan psikedelik, sekaligus 

membedakannya dari subgenre rock yang lain.   

Selain shoegaze, gaya musik lain yang menjadi fokus penelitian ini adalah 

Progresif metal. Progresif metal merupakan subgenre yang lahir dari perpaduan 

antara kompleksitas Progresif rock dan kekuatan heavy metal. Istilah Progresif 

sendiri awalnya digunakan untuk mendeskripsikan kecenderungan musisi rock 

pada akhir 1960-an yang berusaha keluar dari bentuk lagu konvensional dengan 

mengeksplorasi struktur Panjang, harmoni non-tradisional, dan pengaruh musik 

klasik maupun etnik (Macan, 1997:32). Seiring berkembangnya heavy metal pada 

1970-an, pengaruh Progresif rock masuk melalui band-band seperti Rush, yang 

kemudian memberi inspirasi bagi lahirnya Progresif metal pada 1980-an hingga 

1990-an. Menurut Boddington, Progresif metal dapat dikenali melalui empat ciri 

utama: durasi komposisi yang panjang, perubahan tanda birama, virtuositas teknik 

instrumen, dan kecenderungan lirik yang konseptual. Berbagai band yang dianggap 

sebagai representasi utama genre ini antara lain Queensrÿche, Fates Warning, dan 
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terutama Dream Theater, yang karya-karyanya sering dijadikan contoh paling jelas 

dari karakteristik Progresif metal (Jordan, 2021:36).  

Salah satu karya Dream Theater yang banyak dijadikan acuan adalah The 

Dance of Eternity. Menurut McCandless, karya ini merupakan contoh eksplorasi 

metrik yang ekstrem, dengan lebih dari seratus perubahan tanda birama dalam 

durasi enam menit. Kompleksitas tersebut tidak hanya terletak pada pergantian 

metrum yang cepat, tetapi juga pada pengorganisasian hypermeter, yaitu struktur 

ritmis di atas level birama. Pola hypermeter dalam karya ini sering terganggu akibat 

perubahan meter yang terus-menerus, sehingga menghasilkan ketidakstabilan 

ritmis pada level yang lebih tinggi (McCandless, 2013:5). Meski demikian, Dream 

Theater tetap menjaga koherensi melalui repetisi motif ritmis yang berfungsi 

sebagai penanda formal antar bagian (McCandless, 2013:8-9). Hal ini menunjukkan 

bahwa Progresif metal menggabungkan kompleksitas struktural dengan strategi 

komposisional yang memungkinkan karya tetap memiliki keterbacaan formal 

meskipun berada dalam kerangka ritmis yang rumit. 

Perbedaan karakteristik antara shoegaze dan Progresif metal menimbukan 

kegelisahan tersendiri bagi penulis sebagai seorang gitaris yang tertarik pada kedua 

gaya musik tersebut. Shoegaze, sebagaimana direpresentasikan oleh lagu Alison 

dari Slowdive (1993), menonjolkan lapisan tekstur suara yang atmosferik, vokal 

samar, drum dimainkan lurus stabil tanpa banyak fill atau perubahan tempo yang 

ditempatkan jauh dibelakang mix, pola ritmisnya sederhana minim variasi, 

penggunaan efek gitar yang menciptakan suasana dreamy, serta pergerakan bass 

yang sederhana dan cenderung repetitif. Sebaliknya, Progresif metal yang 

direpresentasikan oleh The Dance of Eternity dari Dream Theater (1999) 
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menampilkan kompleksitas struktural: perubahan tanda birama yang intens, drum 

butuh artikulasi yang jelas, pergerakan bass dan gitar yang melodius dengan ritme 

yang kompleks, serta virtuositas setiap teknik instrumen. Kontras inilah yang 

mendorong penulis untuk melakukan eksplorasi kreatif melalui penciptaan karya 

musik yang berupaya menghibridkan kedua estetika tersebut, dengan tujuan 

menemukan bentuk musikal baru yang memadukan atmosfer shoegaze dan 

kompleksitas Progresif metal.    

Hibridasi antara shoegaze dengan Progresif metal bukan hanya sekedar ide 

unik, melainkan juga ada masalah yang memang perlu untuk diteliti karena terdapat 

kontradiksi yang nyata antara keduanya. Jika keduanya digabungkan muncul 

sejumlah persoalan teknis dan permainan, dan bagaimana menjaga keseimbangan 

musikal antara tekstur gitar shoegaze yang cenderung menutupi detail melodi, 

dengan kebutuhan gitar Progresif metal akan kejelasan struktur melodi. Bagaimana 

peran drum dapat tetap fungsional dalam nuansa shoegze yang biasanya pasif dan 

tidak menonjol, sekaligus mempertahankan drum Progresif metal yang menuntut 

kejernihan artikulasi dan kompleksitas ritmis. Bahkan, bass pun menghadapi 

potensi tabrakan fungsi dimana dalam shoegaze cenderung repetitif untuk 

mendukung atmosfer, sedangkan dalam Progresif metal justru melodius dan 

virtuosik. Permasalahan semacam ini menunjukkan bahwa hibridasi kedua gaya 

musik tidak bisa dijawab hanya dengan “mencampur” keduanya, tetapi perlu 

adanya analisis intramusikal, ekplorasi teknis (efek gitar, aransemen,), serta 

pemilihan instrument yang diprioritaskan.  

Penelitian ini layak untuk diteliti karena hibridasi antara shoegaze dan 

Progresif metal masih jarang dieksplorasi, baik dalam ranah akademis maupun 
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praktik penciptaan musik. Secara akademis, penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan wacana musik popular kontemporer, khususnya dalam kajian 

mengenai hibridasi genre yang menggabungkan dua karakter genre yang berbeda. 

Secara musikal, eksplorasi membuka kemungkinan lahirnya karya dengan identitas 

baru yang memadukan atmosfer dan tekstur khas shoegaze dengan kompleksitas 

struktural dan ritmis Progresif metal.  
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B. Rumusan Ide Penciptaan 

Rumusan ide penciptaan dalam penelitian ini berangkat dari ketertarikan 

penulis terhadap karakteristik shoegaze dan Progresif metal, sekaligus keresahan 

atas perbedaan fundamental di antara keduanya. Dari latar belakang tersebut penulis 

merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana kontur melodi gitar shoegaze dan Progresif metal yang 

memiliki karakter kontras dapat dihibridasi? 

2. Bagaimana karakter timbral yang melekat pada masing-masing gaya 

musik dapat dihibridasi? 

 

C. Tujuan Penciptaan 

Tujuan dari penelitian penciptaan ini adalah untuk mengetahui metode 

hibridasi dengan subjek materi yang memiliki karakteristik kontras dari kontur 

melodi pada gitar  

 

D. Manfaat Penciptaan 

1. Bagi penulis sendiri untuk memperluas pengalaman praktis dalam 

mengolah unsur-unsur musikal untuk hibridasi gaya musik, khususnya 

antar shoegaze dan Progresif metal.  

2. Bagi bidang komposisi musik untuk memberikan sudut pandang baru 

mengenai pendekatan penciptaan melalui hibridasi lintas-genre.  

3. Bagi penelitian akademis untuk menjadi referensi landasan teoritis bagi 

penelitian serupa yang mengkaji praktik penciptaan musik hibrid.  
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E. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam ranah penciptaan seni, yang menempatkan 

proses penciptaan sebagai inti dari kegiatan ilmiah. Oleh karena itu, metode 

penelitian yang paling tepat adalah metode penciptaan musik (practice-based 

research). Penelitian berbasis praktik (practice-based research) merupakan 

pendekatan kualitatif yang menempatkan praktik kreatif sebagai inti dari proses 

penciptaan pengetahuan. Pendekatan ini berbeda dari praktik artistik murni karena 

bertujuan menghasilkan pemahaman baru yang bersifat transformatif dan dapat 

dibagikan kepada komunitas ilmiah secara luas, bukan sekadar memenuhi 

kebutuhan pribadi sang praktisi. Metode ini akan mencakup eksplorasi timbral, 

eksplorasi Teknik instrument, dan analisis hasil  karya

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta


